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ABSTRAK 

Tradisi So’bo merupakan sebuah praktik memprediksi cuaca yang 

diyakini dan dijalankan hingga saat ini oleh masyarakat Desa 

Piriang Tapiko. Kondisi geografis yang khas dan beragam 

keterbatasan di Desa Piriang Tapiko mendorong masyarakat masih 

meyakini dan menjalankan tradisi ini. Mayoritas masyarakat Desa 

Piriang Tapiko berprofesi sebagai petani, tradisi ini diyakini dapat 

membantu proses pertanian para masyarakat. Melalui So’bo atau 

orang yang diyakini dapat memprediksi cuaca, masyarakat 

menjalankan sebuah praktik meminta petunjuk waktu penanaman. 

Urusan politik desa yang dikaitkan dengan tradisi ini menyebabkan 

kemurniannya (pelayanan kepada masyarakat) hilang. Penulis 

melihat fenomena tersebut memicu pergeseran cara pandang 

masyarakat Desa Piriang Tapiko. Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat dan menganalisis pergeseran cara pandang masyarakat 

Desa Piriang Tapiko terhadap Tradisi So’bo. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif di bidang filsafat yang menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian akan dianalisis 

menggunakan teori revolusi paradigma Thomas Kuhn. Tradisi ini 

meskipun tidak diketahui kapan pertama kali dikenalkan dan oleh 

siapa dikenalkan. Namun masyarakat secara serentak meyakini 

dan menjalankannya, bahkan tidak ada yang berani untuk 

meninggalkannya. Dari hasil yang didapatkan, penelitian ini 

menemukan jika cara pandang masyrakat Desa Piriang Tapiko 

terhadap Tradisi So’bo mengalami pergeseran. Namun akibat 

pemimpin tradisi ini ikut campur dengan praktik politik 

meyebabkan masyarakat Piriang Tapiko yang awalnya meyakini 

dan menjalani tradisi So’bo, masyarakat Desa Piriang Tapiko 

mulai bergeser dengan menggunakan teknologi dalam 

memprediksi cuaca. Penulis nenemukan jika tekonologi dan 

infromasi yang sudah mulai masuk ke Desa Piriang Tapiko adalah 

faktor bergesernya cara pandang masyarakat. Selain itu, tradisi 

yang sudah tercampuri urusan politik menjadi pendorong dari 

bergesernya cara pandang masyarakat.  

Kata Kunci: Tradisi So’bo, Piriang Tapiko, Revolusi 

Parsadigma Thomas Kuhn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu masyarakat yang mempunyai identitas dan karakter 

khas tentu tidak dapat lepas dari sebuah tradisi. Beragam jenis 

tradisi dapat ditemukan pada suatu msayarakat, ia tidak hilang dan 

terus diturunkan dari generasi ke generasi. Tradisi adalah suatu 

kebiasaan yang dijalankan secara adat atau berasal dari nenek 

moyang yang diyakini dan masih dijalankan oleh suatu 

masyarakat.1 Suatu masyarakat akan mengalami pertumbuhan 

yang didorong oleh tradisi-tradisi yang diyakini dan dijalankan, 

karena tradisi sendiri bersifat kontinyu.2 Sifat dari tradisi ini 

seringkali melahirkan beragam cara pandang suatu masyarakat, 

cara pandang kebelakang atau reflektif dan cara pandang kedepan 

atau mengevaluasi tradisi yang tidak mampu menjawab tantangan 

 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Tradisi”, Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa (2023) https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi. 
2 Tumanggor Rusmin, “Pemberdayaan Kearifan Lokal Memacu 

Kesetaraan Komunitas Adat Terpencil”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Kesejahteraan Sosial, vol. 12, no. 1 (2007), pp. 8–9. 
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dan kebutuhan zaman.3 Tradisi yang selalu melekat pada suatu 

masyarakat tidak dapat dihilangkan, ia berfungsi sebagai 

pembentuk identitas. 

Identitas suatu masyarakat didasari oleh kondisi geografis, 

sosial, politik dan budaya. Seperti di Piriang Tapiko, identitas 

masyarakatnya ialah petani dan pekebun, identitas ini didorong 

oleh kondisi geografis, sosial, politik dan budaya yang sudah ada 

sejak lama. Piriang Tapiko merupakan desa yang terletak di 

pegunungan kecamatan Tutar, Polewali Mandar.4 Desa ini terletak 

di daerah pegunungan yang jauh dari kota, sehingga masyarakat 

menggantungkan hidupnya pada lahan pertanian dan perkebunan 

dan bekerja sebagai petani dan pekebun.5 Pekerjaan dan identitas 

masyarakat Piriang Tapiko tersebut didukung oleh kekayaan 

sumber daya alam yang dianggap dapat meningkatkan taraf hidup 

 
3 David H. Richter, The Critical Tradition: Classic Text and 

Contemporary Trends (Boston: Bedford Books, 1998), p. 603. 
4 “Piriang Tapkio, Tutar, Polewali Mandar”, Wikipedia: Ensiklopedia 

Bebas (2023). 
5 Rahmaniah HM, “Analisis Usaha Tani Kopi di Desa Pirian Tapiko 

Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali Mandar”, Prosiding: Kajian Ilmiah 

Dosen Sulbar (2017), pp. 1–3. 
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masyarakat.6 Kondisi-kondisi tertentu dan khas dapat mendorong 

terciptanya identitas suatu masyarakat. Namun tetap saja ketika 

identitas sudah terbentuk masih ada keterbatasn-keterbatasan yang 

harus dijawab oleh masyarat itu sendiri. 

Keterbatasan yang dimaksud di Piriang Tapiko ialah akses-

akses yang membatasi gerak masyarakat. Dalam hal pertanian, 

masyarakat masih menggantungkan dirinya pada tradisi desa yang 

disebut sebagai tradisi So’bo. Desa Piriang Tapiko terletak 

dipelosok pegunungan yang berada di Polewali Mandar, akses 

transportasi, komunikasi, informasi hingga pendidikan masih 

terbatas.7 Keterbatasan lain yang juga dialami oleh masyarakat 

Piriang Tapiko ialah akses mengenai prediksi cuaca; desa ini 

mengandalkan prediksi cuaca untuk bertani dan berkebun karena 

faktor cuaca yang seringkali berubah-ubah secara drastis.8 Oleh 

 
6 Akhmad Qashlim et al., “Internet Masuk Desa: Sebuah Upaya Literasi 

Digital Untuk Menciptakan Masyarakat Melek Teknologi Pada Desa Piriang 

Kecamatan Tutar”, Sipissangngi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 

1, no. 1 (2021), pp. 62–3. 
7 Qashlim et al., “Internet Masuk Desa: Sebuah Upaya Literasi Digital 

Untuk Menciptakan Masyarakat Melek Teknologi Pada Desa Piriang 

Kecamatan Tutar”, p. 62. 
8 Akbar Indrawan Saudi et al., “Pendekatan Metode Jalur Kritis Pada 

Pekerjaan Peningkatan Ruas Jalan Transmigrasi Piriang Tapiko”, Bandar: 

Journal of Civil Engineering, vol. 3, no. 1 (2021), pp. 7–8. 
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sebab itu masyarakat selalu mengandalkan tradisi lama yang 

disebut tradisi So’bo. Sebuah tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat ketika hendak memulai menanam sesuatu di sawah 

atau lahan pertanian. 

Tradisi So’bo Piriang Tapiko merupakan tradisi yang 

semulanya diorientasikan untuk melayani masyarakat dalam 

memprediksi cuaca. Namun tradisi ini kemudian berubah ketika 

tercampuri unsur politik desa. Awalnya tradisi ini untuk 

masyarakat secara umum, namun setelahnya tradisi ini terasa 

hanya milik masyarakat yang kepentingannya tidak berseberangan 

dengan kepentingan kepala desa.9 Akibatnya tradisi ini perlahan 

mulai ditinggalkan oleh sebagian masyarakat yang beranggapan 

jika tradisi ini sudah kehilangan kemurniannya.10 Sebagian 

masyarakat juga mulai menyadari jika untuk memprediksi tidak 

hanya datang ke So’bo, melainkan juga bisa mengetahui prediksi 

cuaca melalui teknologi; prediksi cuaca yang disediakan di 

 
9 Wawancara dengan Sahri, “Apakah tradisi So’bo masih relevan untuk 

diyakini dan dijalankan?”, Piriang Tapiko (Mei 2024). 
10 Wawancara dengan Hadi, “Apakah tradisi So’bo masih relevan 

untuk diyakini dan dijalankan?”, Piriang Tapiko (Mei 2024). 
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internet.11 Tradisi So’bo Piriang Tapiko dan masyarakat yang 

meyakininya nampaknya sudah mengalami reorientasi yang 

disebabkan oleh pergeseran cara berpikir atau paradigma. 

Pergeseran paradigma yang diangkat dalam penelitian akan 

dianalisis menggunakan sebuah konsep filsafat dari Thomas Kuhn, 

seorang filosof yang berasal dari Amerika Serikat. Konsep Kuhn 

tersebut dikenal secara populer dengan sebutan konsep revolusi 

paradigma. Suatu konsep yang mempunyai argumentasi jika 

pengetahuan suatu masyarakat pasti akan mengalami perubahan 

atau pergseran. Perubahan atau pergeseran tersebut disebabkan 

oleh anomali-anomali tradisi yang muncul dan dirasakan oleh 

masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka batasan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan tradisi So’bo Piriang 

Tapiko? 

 
11 Wawancara dengan Sahri, “Apakah tradisi So’bo masih relevan 

untuk diyakini dan dijalankan?”, Piriang Tapiko (Mei 2024). 
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2. Bagaimana analisis konsep revolusi paradigma Thomas Kuhn 

terhadap tradisi So’bo Piriang Tapiko? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bangaimana 

sejarah dan perkembangan tradisi So’bo Piriang Tapiko. 

Penggalian data sejarah pertama kali tradisi ini muncul hingga 

perkembangannya menjadi tujuan pertama dalam penelitian 

ini. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengenalkan tradisi So’bo Piriang Tapiko secara ilmiah. Agar 

penelitian ini dapat dikatakan ilmiah dan filosofis, maka 

penelitian ini juga bertujuan menganalisis tradisi So’bo 

Piriang Tapiko dengan menggunakan sebuah konsep filsafat 

dari Thomas Kuhn. 

2. Kegunaan 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat berguna untuk 

mengawali dan memicu penelitian lanjutan mengenai tradisi 

So’bo Piriang Tapiko. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat berguna dalam mengembangkan penelitian 
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lapangan yang filosofis serta dapat berguna sebagai rujukan 

penelitian-penelitian yang akan dilakukan di program studi 

Aqidah dan Filsafat Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis telah mengumpulkan dan menganalisis beberapa 

penelitian terdahulu yang literer dan relevan dengan penelitian ini. 

Adapun beberapa penelitian yang dimaksud akan disajikan oleh 

penulis di bawah ini. 

Penelitian yang pertama, Skripsi dari Kosim yang berjudul 

Nilai-Moral Dalam Tradisi Saparan Masyarakat Desa Nogosaren 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang (2016).12 Dalam skripsi 

ini, Kosim membahas pentingnya melestarikan dan memelihara 

tradisi yang sudah ada pada suatu masyarakat. Karena menurutnya 

suatu tradisi pasti terdapat nilai-moral yang dikembangkan dari 

kondisi masyarakat. Nilai-moral tersebut akan tetap diyakini dan 

dijalankan oleh setiap generasi; diturunkan secara terus-menerus. 

Tradisi yang diangkat dalam skripsi ialah tradisi Saparan yang 

 
12 Kosim, “Nilai-Moral Dalam Tradisi Sarapan Masyarakat Desa 

Nogosaren Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang” (Universitas Negeri 

Semarang, 2016). 
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berada di desa Nogosaren. Alasan penulis mengambil skripsi ini 

ialah terdapat penjelasan dan analisis yang literer dengan tema 

penelitian yang diangkat oleh penulis. Adapun perbedaan yang 

paling mencolok ialah pada tradisi yang diangkat, dalam skripsi 

tradisi yang diangkat ialah tradisi Saparan, sedangkan penulis 

mengangkat tradisi So’bo Piriang Tapiko. 

Kedua, penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh 

Ayda Putri dengan judul Integrasi dan Agama: Upacara Obong 

Pada Suku Kalang Desa Poncorejo Kabupaten Kendal (2021).13 

Skripsi kedua ini tidak jauh berbeda dengan skripsi yang disajikan 

sebelumnya. Ayda di dalam skripsinya juga menekankan 

pentingnya melestarikan dan memelihara tradisi yang sudah ada 

sejak lama. Dalam skripsi ini tradisi yang diangkat ialah tradisi 

Upacara Obong. Ia menyebutkan jika tradisi ini memiliki keunikan 

tersendiri, keunikan yang dimaksud oleh Ayda diistilahkan sebagai 

upaya integrasi agama dan tradisi. Integrasi antara agama dan 

tradisi yang dijelaskan dalam skripsi ini memiliki kesamaan 

 
13 Ayda Putri, “Integrasi Tradisi dan Agama: Upacara Obong Pada 

Suku Kalang Desa Poncorejo Kabupaten Kendal” (Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2021). 
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dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis. Persamaan 

inilah yang mendorong penulis untuk mengambil skripsi ini. 

Namun, skripsi ini tentu berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, perbedaannya terletak pada tradisi yang diangkat. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Qashlim, 

dkk, dengan judul Internet Masuk Desa: Sebuah Upaya Literasi 

Digital Untuk Menciptakan Masyarakat Melek Teknologi Pada 

Desa Piriang Tapiko Kecamatan Tutar (2021).14 Penelitian 

Qashlim ini menjelaskan jika pengetahuan digital berupa 

penggunaan internet merupakan sumber belajar bagi masyarakat 

Piriang Tapiko. Pengetahuan digital tersebut dapat diadakan 

dengan beberapa upaya dalam langkah-langkah strategis yang 

dilakukan oleh lembaga-lembaga strategis. Langkah dan 

pengadaan pengetahuan digital ini diorientasikan pada upaya 

peningkatan masyarakat akan teknologi; melek teknologi. 

Penelitian Qashlim ini literer dengan penelitian penulis, masuknya 

teknologi dapat dijadikan sebagai upaya peningkatan pengetahuan 

 
14  Akhmad Qashlim et al., “Internet Masuk Desa: Sebuah Upaya 

Literasi Digital Untuk Menciptakan Masyarakat Melek Teknologi Pada Desa 

Piriang Kecamatan Tutar”, Sipissangngi: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, vol. 1, no. 1 (2021). 
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masyarakat jika teknologi dapat membantu hidup masyarakat. 

Namun, perbedaan penelitian Qashlim dengan penelitian penulis 

ialah terletak pada spesifikasi objek material yang diteliti. Penulis 

mengambil tradisi So’bo Piriang Tapiko untuk dijadikan sebagai 

objek material dalam penelitiannya. 

Keempat, penelitian dengan judul Pemanfataan Lahan 

Kosong dan Lahan Pekarangan Rumah Yang Berbasis Ramah 

Lingkungan yang ditulis oleh Aco Nasir, dkk, pada tahun 2023.15 

Penelitian ini mendorong pemanfaatan lahan kosong atau lahan 

pekarangan rumah yang tidak terpakai untuk dikelola menjadi 

lahan produktif. Pemanfaatan lahan tersebut diorientasikan untuk 

menjadi lahan yang dapat ditanami tanaman yang memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat. Penelitian ini literer dan relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Pemanfataan lahan 

kosong yang diangkat dalam penelitian tersebut menjadi referensi 

tambahan dalam penguraian tentang tradisi So’bo. Dan perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

 
15 Aco Nasir et al., “Pemanfaatan Lahan Kosong Dan Lahan 

Pekarangan Rumah Yang Berbasis Ramah Lingkungan”, SIPISSANGNGI: 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 3, no. 1 (2023). 
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ialah terletak pada tradisi So’bo-nya; penulis mengangkat secara 

khusus tradisi So’bo, sedangkan penelitian tersebut tidak. 

Kelima, penelitian dengan judul Implementasi 

Perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa 

Piriang Tapiko Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali Mandar 

yang ditulis oleh Ongki Bahtir pada tahun 2023.16 Penelitian ini 

mengusung narasi pembangunan masyarakat dengan mendorong 

peningkatan partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat 

menurut penelitian ini sangat berperan vital dalam pembangunan 

masyarakat. Jika partisipasi masyarakat tidak ada dan bahkan 

dihilangkan, maka cita-cita pembangunan masyarakat tidak akan 

pernah tercapai. Penelitian ini literer dengan penelitian penulis, 

letaknya terdapat pada penguraian masalah-masalah yang 

menghambat pembangunan masyarakat Piriang Tapiko. Namun, 

penelitian tersebut berbeda karena tidak menyebutkan tradisi 

So’bo Piriang Tapiko dalam analisis masalah-masalah yang 

menghambat pembangunan masyarakat. 

 
16 Ongki Bahtiar et al., “Implementasi Perencanaan Partisipatif 

Pembangunan Masyarakat Desa Piriang Tapiko Kecamatan Tutar Kabupaten 

Polewali Mandar”, Journal Peqguruang: Conference Series, vol. 5, no. 1 

(2023). 
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Beberapa penelitian yang sudah disajikan di atas menurut 

penulis membahas mengenai tradisi, agama, dan masyarakat 

Piriang Tapiko. Ketiga variabel yang ditemukan oleh penulis pada 

beberapa penelitian di atas memperkuat posisi penelitian ini. Posisi 

penelitian ini terbilang baru dan belum pernah diteliti sama sekali 

sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini hadir dengan maksud 

untuk mengangkat tradisi masyarakat Piriang Tapiko, yakni tradisi 

So’bo. Kebaruan yang diajukan oleh penelitian ini tidak akan 

berhasil jika penulis tidak menggunakan beberapa metode 

penelitian. 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini juga merupakan prosedur yang tidak 

boleh dilewatkan dalam melakukan sebuah penelitian.17 Penelitian 

ini mengunakan metode kualitatif-deskriptif dengan jenis dan 

karakter penelitian tentang etnografi.18 Sejalan dengan metode 

penelitian yang digunakan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang juga bersifat kualitatif. Penulis 

 
17 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian 

Kualitatif (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), pp. 1–2. 
18 Kusumastuti and Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, pp. 2–8. 
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menggunakan teknik pengumpulan data dengan bentuk 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.19 Setelah data terkumpul 

maka penulis melakukan analisis kualitatif dengan tahapan proses 

klasifikasi dan kategorisasi data yang mengacu pada kerangka 

penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian filsafat yang terjun 

langsung ke lapangan; penulis mendapatkan data dari 

lapangan dengan wawancara.20 Penulis terjun langsung ke 

lapangan agar mendapatkan data yang konkret; ekspresi, 

bahasa, ungkapan dan temuan-temuan baru.21 Upaya tersebut 

penulis lakukan dengan tujuan agar hipotesis yang diangkat 

dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. 

 
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), pp. 185–200. 
20 Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat 

(Yogyakarta: Paradigma, 2005), p. 292. 
21 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, p. 200. 



14 
 

 

2. Pengumpulan Data 

Penulis melakukan pengumpulan data menggunakan 

wawancara yang kemudian dijadikan sumber atau acuan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Ada pun sumber data selain 

yang diambil oleh penulis dapatkan dari lapangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah hasil wawancara yang 

membahas tentang tradisi So’bo Piriang Tapiko. Selain 

itu penulis juga mengambil beberapa referensi yang 

berkaitan dengan tradisi So’bo Piriang Tapiko. Demi 

mendapatkan sumber data ini penulis melakukan interaksi 

dengan pihak-pihak yang masuk dalam kategori 

narasumber penelitian ini.22 

b. Sumber Sekunder 

Penulis mengambil sumber sekunder yang terbagi 

menjadi dua. Pertama, beberapa referensi yang berkaitan 

dengan tradisi So’bo Piraing Tapiko. Kedua, buku The 

 
22 M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, p. 65. 
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Structure of Scientific Revolutions: Peran Paradigma 

Dalam Revolusi Sains (2012) yang sudah diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia. 

3. Pengolahan dan Analisis Data. 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan: 

a. Deskripsi: yaitu menuliskan secara teratur data 

waawancara dari pihak-pihak yang menjadi narasumber 

dalam penelitian ini. Secara teknis penulis melakukan 

parafrase sebagai tolak ukur seberapa jauh penulis 

memahami sebuah teks sebelum melakukan analisis 

dibalik data yang didapatkan. Dalam penelitian ini, 

penulis juga menguraikan secara teratur konsep revolusi 

paradigma Thomas Kuhn. 

b. Interpretrasi: penulis melakukan data yang didapatkan 

dari pihak-pihak yang menjadi narasumber untuk 

menampilkan makna dan nuansa yang dimaksud. Dalam 

filsafat, interpretasi berarti menafsirkan pemikiran 
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seseorang secara objektif. Langkah ini dilakukan untuk 

memahami dan menyelami data yang didapatkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis akan membagi sistematika 

pembahsan menjadi lima bagian yang terbagi ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Lima bab dalam penelitian 

ini antara lain:  

BAB I PENDAHULUAN. Pembahasan pada bab pertama 

berisi tetang pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab mulai 

dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II TRADISI SO’BO PIRIANG TAPIKO: SEJARAH 

DAN PERKEMBANGANNYA. Dalam bab ini penulis 

menyajikan sejarah dan perkembangan tradisi So’bo Piriang 

Tapiko yang datanya didapatkan melalui wawancara kepada 

pihak-pihak yang mejadi narasumber penelitian ini. 

BAB III THOMAS KUHN DAN KONSEP REVOLUSI 

PARADIGMA. Pada bab ini penulis menyajikan konsep Thomas 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini adalah bagian terakhir dalam penelitian ini, penulis 

akan menyajikan kesimpulan, saran dan kriitk mengenai penelitian 

ini. Kesimpulan yang akan disajikan oleh penulis berisi intisari dari 

jawaban atas rumusan masalah penelitian yang sudah diuraikan 

pada sebelumnya. Dan pada bagian saran yang akan disajikan 

penulis berisi anjuran dan keinginan penulis kepada pembaca 

penlitian ini untuk melakukan penelitian lanjutan. Penelitian 

lanjutan yang dimaksud ialah penelitian yang mengangkat Tradisi 

So’bo Piriang Tapiko. 

A. Kesimpulan 

Penelitian dengan tema ‘Tradisi-tradisi di Indonesia’ 

memiliki tantangan dan kepuasan tersendiri bagi siapa saja yang 

menelitinya. Tradisi yang diangkat dalam penelitian ini ialah 

Tradisi So’bo Piriang Tapiko. Sebuah tradisi yang diyakini dan 

dijalankan oleh masyarakat Piriang Tapiko, sebuah desa kecil yang 

terletak di daerah pegunungan Polewali Mandar. Tradisi ini 

menarik, karenaya ia tidak berupa ritual atau praktik kolektif 
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masyarakat seperti tradisi lain pada umumnya. Tradisi ini adalah 

praktik personal dari seorang So’bo yang diminta untuk 

memprediksi cuaca. Berkenaan dengan mayoritas masyarakat 

Piriang Tapiko yang bekerja sebagai petani dan pekebun, maka 

tradisi ini cocok dan dirawat hingga saat ini. 

Dengan pengantar singkat dari bagian kesimpulan di atas, 

maka penulis akan menyajikan keseluruhan kesimpulan yang akan 

ditulis dengan model poin-poin di bawah ini. 

Sejarah dan Perkembangan Tradisi So’bo. 

Pertama, aspek ontologis dari suatu tradisi seharusnya ada 

dan jelas, agar ia tidak rentan terhadap hal-hal yang justru 

merugikan masyarakat yang meyakininya. Tradisi So’bo Piriang 

Tapiko ini kenyataannya tidak memiliki aspek ontologis yang 

jelas. Akibatnya, tradisi ini rentan terhadap hal-hal yang 

merugikan masyarakat yang meyakini dan menjalaninya. 

Kedua, kerentanan tradisi yang diangkat dalam penelitian 

ini dianalisis menggunakan suatu teori fislafat dari Thomas Kuhn, 

teori revolusi paradigma. Suatu teori filsafat yang memiliki 

pandangan jika ilmu pengetahuan; tradisi akan selalu mengalami 
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pergeseran-pergeseran paradigma atau cara berfpkir. Pergeseran 

tersebut diklasifikasikan secara detail melalui beberapa tahap. 

Pertama, Normal Sains; Kedua, Anomali; Ketiga, Revolusi 

Paradigma. Ketiga tahapan tersebut akan selalu terjadi pada segala 

macam ilmu pengetahuan, termasuk tradisi yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

Ketiga, dengan menggunakan teori revolusi paradigma 

Thomas Kuhn, penulis mendapatkan hasil analisis jika tradisi 

So’bo Piriang Tapiko mengalami apa yang disebut oleh Kuhn 

sebagai pergeseran-pergeseran. Pergeseran yang dimaksud tidak 

hanya terjadi pada tradisinya saja, namun terjadi juga pada 

masyarakat yang meyakininya dan menjalankannya. 

B. Kritik dan Saran 

Penelitian yang benar-benar menggali tradisi So’bo Piriang 

Tapiko ini sama sekali belum dilakukan. Penulis berani mengklaim 

jika penelitian ini adalah penelitian pertama yang mengangkat 

tradisi So’bo Piriang Tapiko. Oleh sebab itu, penulis merasa jika 

pada bagian kritik ini sepertinya tidak akan disajikan kritik dengan 

bentuk apapun dari penulis. Dengan metode yang dipelajari dan 
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digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, 

penelitian mengenai tradisi So’bo Piriang Tapiko berhasil 

diselesaikan. Kekurangan dan perbaikan penelitian ini tentu ada 

dan dapat dilihat oleh pembaca. Oleh sebab itu, peneliti 

menyarankan kepada siapa pun yang membaca penelitian ini untuk 

menggali lebih dalam dan lebih jauh apa yang sudah dihasilkan 

oleh penelitian ini. 
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